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ABSTRACT 

The number of road accidents continues to increase day by day, especially in Indonesia, which is a country 

with medium income level. Losses from road accidents can reach 3% of a country's gross domestic product. Losses 

suffered from road accidents will be greater with the loss of life. The amounts of losses can increase if we look at 

current trend conditions. Improvements need to be made to slow down or even reduce the number of these road 

accidents. One of the important factors in the occurrence of road accidents is humans. The important thing that 

needs to be seen from humans is their driving behavior. Speeding is one of the most dangerous driving behaviors 

and is very likely to cause accident. This research will conduct a preliminary study related to this speeding 

behavior analysis. The research was conducted with data mining approach to find information from a set of data 

that could be related to this speeding behavior. Analysis with data mining methods will be able to find patterns 

and information from collected data. Data mining method that will be used is the decision tree method using 

classification and regression trees (CART) algorithms. This research is a preliminary study of research related to 

the classification and analysis of speeding behavior, what will be explained is how the initial design of the study 

will be. The initial design still allows for changes to adapt to further research and fulfill objectives of this study, 

therefore this further research is important to do. 
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INTISARI 

Jumlah kecelakaan terus meningkat dari hari ke hari, terutama di Indonesia yang masuk dalam negara 

dengan tingkat pemasukan menengah. Kerugian dari terjadinya kecelakaan dapat mencapai 3% dari produk 

domestik bruto suatu negara. Kerugian yang lebih besar tentu saja adanya korban jiwa. Besarnya kerugian dapat 

semakin meningkat jika melihat tren kondisi yang ada sekarang ini. Perbaikan perlu dilakukan untuk 

memperlambat atau bahkan mengurangi angka kecelakaan ini. Salah satu faktor penting dalam terjadinya 

kecelakaan adalah manusia. Hal penting yang perlu untuk dilihat dari manusia saat berkendara adalah perilaku 

berkendara. Speeding menjadi salah satu perilaku berkendara yang sangat berbahaya dan sangat mungkin 

menyebabkan kecelakaan. Penelitian ini akan melakukan kajian awal terkait analisis perilaku speeding ini. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan data mining untuk menemukan informasi dari sekumpulan data yang 

dapat berhubungan dengan perilaku speeding ini. Analisis dengan metode data mining akan dapat menemukan 

pola dan informasi dari data yang dikumpulkan tersebut. Metode data mining yang akan digunakan adalah metode 

decision tree dengan menggunakan algoritma classification and regression trees (CART). Penelitian ini 

merupakan kajian awal dari penelitian terkait klasifikasi dan analisis perilaku speeding, sehingga yang akan 

dijabarkan adalah bagaimana desain awal dari penelitian. Desain awal masih memungkinkan adanya perubahan 

untuk penyesuaian pada penelitian lanjutan yang akan dilakukan. Penelitian lanjutan ini penting untuk benar-

benar merealisasikan tujuan yang telah dibuat pada desain penelitian. 

 

Kata kunci : CART, data mining, decision tree, speeding, road safety 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Manusia butuh berpindah tempat untuk dapat memenuhi kebutuhannya dan kendaraan adalah jawaban untuk 

perpindahan tempat yang cepat dan mudah. Kecepatan dalam berpindah (need for speed) adalah salah satu alasan 

utama seseorang memilih kendaraan pribadi (Kent, 2014). Perpindahan yang lebih cepat akan mendorong 

terciptanya ruang lingkup perpindahan yang lebih luas serta waktu perpindahan yang lebih cepat. Hal tersebut akan 

menjadikan mobilitas orang, barang dan bahkan jasa menjadi lebih baik. Namun di balik keuntungan yang 

diberikan ada pula kerugian yang dapat muncul. Salah satu kerugian yang dapat dirasakan langsung dan 

menimbulkan cost yang besar adalah kecelakaan. Dampak dari kecelakaan dapat dirasakan langsung oleh pihak-

pihak yang berhubungan dengan kecelakaan tersebut. Cost dari kecelakaan tidak hanya menyangkut kerugian 

biaya tapi juga sering kali nyawa. 

Data rilisan World Health Organization (WHO) dalam Martin et al. (2014) menunjukkan bahwa 50 juta orang 

terluka dan 1,27 juta orang meninggal dunia setiap tahun disebabkan oleh kecelakaan akibat berkendara. Hal 

tersebut menjadikan kecelakaan berkendara sebagai suatu masalah bersama untuk seluruh negara di dunia 

(worldwide problem). Data dari WHO sampai dengan tahun 2019 memperlihatkan bahwa kecelakaan berkendara 
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selalu masuk dalam peringkat sepuluh tertinggi penyebab kematian di dunia untuk negara dari kelas low income 

hingga upper-middle income. Kerugian biaya yang ditimbulkan oleh kecelakaan berkendara juga menjadi 

perhatian dari WHO, dimana sekarang ini kecelakaan berkendara memberikan kerugian sebesar 3% dari produk 

domestik bruto (PDB) jika dilihat secara global. Jumlah kerugian biaya tersebut sangat mungkin untuk bertambah, 

jika melihat adanya kemungkinan naiknya jumlah kecelakaan berkendara di dunia. 

Indonesia menjadi salah satu negara yang sangat rentan terhadap bahaya dari kecelakaan berkendara. Laporan 

dari WHO menunjukkan bahwa 90% kecelakaan berkendara yang fatal terjadi di negara-negara dengan tingkat 

pendapatan menengah (middle-income) dan tingkat pendapatan yang rendah (low-income). Indonesia menurut data 

WHO termasuk dalam negara dengan tingkat pendapatan menengah sehingga rentan memiliki tingkat kecelakaan 

yang tinggi. Hal tersebut terbukti dengan melihat data yang diberikan Badan Pusat Statistik (BPS) menyangkut 

jumlah kecelakaan di Indonesia pada Gambar 1. Gambar 1. memperlihatkan bahwa jumlah kecelakaan di Indonesia 

ada dalam tren yang terus meningkat. Melihat tren tersebut dan sesuai dengan laporan yang diberikan WHO, ke 

depan Indonesia masih memiliki risiko yang sangat besar untuk mengalami  peningkatan jumlah kecelakaan dan 

juga kerugian yang diakibatkan oleh kecelakaan berkendara. 

 

 
Gambar 1. Jumlah Kecelakaan di Indonesia 

 

Kemungkinan peningkatan jumlah kecelakaan ini didukung pula oleh data dari BPS mengenai peningkatan 

jumlah kendaraan bermotor di Indonesia, seperti ditampilkan pada Gambar 2. Jumlah kendaraan bermotor tentu 

memiliki pengaruh terhadap kenaikan jumlah kecelakaan berkendara di Indonesia. Machsus (2015) dalam 

penelitiannya menyangkut potensi kecelakaan, menemukan bahwa volume kendaraan menjadi variabel penting 

yang berkontribusi dalam peningkatan jumlah kecelakaan. Temuan tersebut membuat kita tahu bahwa 

pertambahan jumlah kendaraan menjadi alasan penting dibalik meningkatnya jumlah kecelakaan yang ada di 

Indonesia. 
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Gambar 2. Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia 

 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor dapat berdampak pada peningkatan risiko terjadinya kecelakaan. Di 

lain pihak, pemerintah sendiri sulit untuk melakukan pembatasan jumlah kendaraan bermotor yang ada. Pajak 

kendaraan bermotor merupakan salah satu pemasukan utama dari pemerintah sehingga pembatasan jumlah 

kendaraan bermotor menjadi opsi yang sulit untuk dilakukan (Embu, 2017). Pembatasan sendiri hanya akan 

menekan risiko terjadinya kecelakaan karena hanya jumlah kendaraan yang dibatasi, namun tidak menghilangkan 

faktor utama yang menyebabkan terjadinya kecelakaan. Kecelakaan akan terus ada selama faktor penyebab 

kecelakaan tersebut masih ada. Kondisi ini mengharuskan penyelesaian masalah menyangkut keamanan 

berkendara harus diarahkan langsung pada faktor-faktor utama yang menyebabkan terjadinya kecelakaan. 

Haddon et al. (1964) dalam Shalom Hakkert dan Gitelman (2014) menyebutkan bahwa ada tiga hal utama 

yang dapat diperbaiki untuk menghindari terjadinya kecelakaan, yaitu manusia, kendaraan dan elemen dari 

infrastruktur jalan. Faktor jalan dapat diperbaiki dengan pembangunan infrastruktur jalan yang sesuai dengan 

standar keselamatan. Perbaikan sistem keselamatan juga telah banyak dilakukan pada kendaraaan, seperti adanya 

airbag bahkan penggunaan sensor untuk menghindari kecelakaan. Namun perbaikan yang mengarah pada aspek 

manusia, terutama menyangkut perilaku berkendara adalah hal yang sulit dilakukan. Hal tersebut terbukti dengan 

pelanggaran lalu lintas yang masih selalu terjadi walaupun telah terdapat aturan, rambu lalu lintas dan bahkan 

sanksi. Kondisi tersebut menjadikan penting untuk melakukan penelitian menyangkut aspek manusia dalam road 

safety agar dapat diperoleh pendekatan yang lebih baik, sehingga nantinya jumlah kecelakaan dapat ditekan. 

Road safety menjadi bidang yang mulai menarik untuk dilihat dengan menggunakan pendekatan data mining. 

Perkembangan kapasitas dan kemampuan komputer mendorong peningkatan database menyangkut kecelakaan 

berkendara sehingga dibutuhkan pendekatan berbasis data seperti data mining dan machine learning (Shalom 

Hakkert dan Gitelman, 2014). Penelitian yang ada sekarang banyak membahas tentang data mining menyangkut 

simulasi kecelakaan berkendara (Zhao et al. (2010), Mei dan Thole (2008), Kuhlmann et al. (2005)), data mining 

untuk memprediksi kecelakaan pada jenis kendaraan tertentu (Prati et al. (2017), Zheng et al. (2018)), serta 

penelitian data mining untuk melihat kondisi infrastruktur jalan (Martin et al. (2014), Lopez et al. (2016), Silva et 

al. (2017)). Dari semua penelitian tersebut dapat terlihat bahwa penelitian mengenai data mining menyangkut road 

safety yang ada sekarang ini banyak berkaitan dengan aspek kendaraan dan infrastruktur jalan. Aspek manusia 

sebagai salah satu faktor penting dalam road safety belum mendapat banyak perhatian, padahal manusia tentu 

memegang kontrol yang besar dalam bidang road safety. 

Penelitian yang dilakukan Treat et al. (1979) menunjukkan bahwa 90% kecelakaan di jalan disebabkan oleh 

faktor manusia. Pada tahun tersebut teknologi menyangkut kendaraan dan juga infrastruktur jalan tentu tidak 

sebaik yang ada sekarang, sehingga faktor kendaraan dan infrastruktur jalan seharusnya sangat mungkin menjadi 

faktor utama penyebab kecelakaan. Namun penelitian yang ada menunjukkan bahwa manusia tetap menjadi alasan 

dari banyak kecelakaan yang terjadi. Hal tersebut menunjukkan bahwa penting untuk melihat aspek manusia ketika 

melakukan penelitian berkaitan dengan road safety. 

Wilde (1989) melalui teori risk homeostasis menyebutkan bahwa adaptasi perilaku manusia dalam 

berkendara dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan. Persepsi aman mengenai kondisi yang ada membuat 

seseorang cenderung kurang berhati-hati sehingga munculah perilaku berkendara yang tidak aman. Liao et al. 

(2012) dalam penelitiannya mengenai teknik dan aplikasi data mining menyatakan bahwa topik mengenai 

psikologi, cognitive science dan perilaku manusia dapat menjadi studi yang dilakukan di masa depan terkait data 
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mining. Shalom Hakkert dan Gitelman (2014) secara khusus terkait penelitian untuk road safety menganjurkan 

untuk menjadikan indikator perilaku berkendara sebagai bagian dari penelitian yang dilakukan. Melihat hasil 

penelitian-penelitian tersebut, terdapat satu aspek yang selalu muncul yaitu aspek perilaku manusia. Kemunculan 

aspek perilaku (berkendara) memperlihatkan bahwa aspek tersebut menjadi hal yang penting untuk dibahas dari 

aspek manusia berhubungan dengan penelitian road safety dengan pendekatan data mining. 

Salah satu aspek perilaku berkendara yang banyak disorot menyangkut road safety adalah perilaku 

berkendara dengan kecepatan tinggi (speeding). Aspek kecepatan terkait dengan kegiatan berkendara dengan 

kecepatan di atas batas yang dianjurkan memiliki dampak yang signifikan pada keselamatan berkendara (Shalom 

Hakkert dan Gitelman, 2014). Kecepatan berkendara menurut Aarts dan Schagen (2006) tidak hanya berpengaruh 

pada tingkat keparahan dari kecelakaan, namun juga risiko untuk terlibat dalam suatu kecelakaan. WHO 

menyebutkan bahwa peningkatan kecepatan sebesar 1% dari kecepatan rata-rata dapat meningkatkan risiko 

kecelakaan yang fatal sebesar 4%. Melihat besarnya pengaruh aspek perilaku berkaitan dengan kecepatan terhadap 

terjadinya kecelakaan, maka penting untuk menjadikan penelitian yang dilakukan untuk tidak hanya fokus 

mengenai kecelakaan saja tetapi juga kemungkinan terjadinya speeding. Hal tersebut tentu mendorong 

dilakukannya penelitian lebih jauh untuk mengetahui kondisi dan aspek-aspek apa saja yang dapat mendorong 

terjadinya perilaku speeding. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode data mining. Data mining adalah bagian 

terpenting dari proses knowledge discovery in data (KDD). Zhang et al. (2018) menyebutkan bahwa data mining 

adakah key step dari knowledge discovery dan knowledge discovery sendiri adalah usaha untuk mendapatkan 

informasi serta pengetahuan dari suatu database. KDD merupakan proses untuk mengidentifikasi pola dari data 

yang dianggap valid, baru, bermanfaat serta mudah untuk dipahami (Fayyad et al., 1996). Dalam KDD terdapat 

lima proses utama agar data dapat diproses sampai menghasilkan pengetahuan (knowledge). Salah satu tahap 

tersebut adalah data mining, dimana proses data mining ini adalah proses untuk menemukan pola-pola yang 

menarik serta pengetahuan-pengetahuan dari kumpulan data (Han et al., 2012). Hal tersebut menunjukkan 

mengapa data mining menjadi tahap yang sangat penting, dimana tugas utama dari KDD dilakukan pada tahap 

data mining ini. Apa yang dilakukan pada tahap data mining ini dapat menjadi sangat berguna ketika dihadapkan 

pada kondisi menyangkut bertambahnya ukuran data terkait road safety. Data-data road safety yang ada nantinya 

tidak hanya menjadi sebuah data, namun dapat diolah menggunakan data mining untuk menemukan pola-pola 

yang menarik serta memberikan pengetahuan untuk membantu perbaikan dalam road safety. 

Metode data mining yang akan digunakan adalah metode decision tree. Han et al. (2012) menjelaskan 

Decision tree sebagai struktur diagram alir yang berbentuk seperti pohon, dimana setiap internal node 

menggambarkan tes yang dilakukan pada atribut, setiap cabang menggambarkan hasil dari tes yang dilakukan, dan 

setiap leaf node menggambarkan label dari kelas yang dicari (target). Metode decision tree dipilih karena memiliki 

kemampuan klasifikasi yang baik. Klasifikasi adalah suatu proses untuk menemukan model (atau fungsi) yang 

dapat menggambarkan atau membedakan kelas-kelas data (Han et al., 2012). Pendekatan decision tree ini 

diharapkan mampu membantu dalam membuat model untuk melakukan klasifikasi kelas pengendara dengan 

tingkat kecenderungan perilaku speeding yang tinggi dan rendah. Selain klasifikasi, penelitian ini juga melakukan 

analisis terhadap kemunculan perilaku speeding. Analisis ini dapat dilakukan dengan melihat bagaimana pola yang 

muncul pada data ketika tingkat speeding tinggi atau rendah. Penemuan pola tersebut nantinya dapat membantu 

mencari tahu variabel apa saja yang berhubungan dengan terjadinya perilaku speeding dan bagaimana 

mengatasinya. Decision tree dapat membantu proses analisis ini karena metode ini melakukan analisis data secara 

white box sehingga dapat menampilkan struktur algoritma dari analisis data mining yang dilakukan (Delibasic et 

al., 2012). Metode decision tree yang dipilih menggunakan algoritma classification and regression tree (CART). 

Algoritma CART menggunakan gini index, di mana gini index ini menunjukkan nilai impurity dari suatu variabel. 

Semakin tinggi gini index maka semakin tinggi pula nilai impurity variabel tersebut, sehingga variabel tersebut 

tidak baik digunakan dalam proses klasifikasi. 

 

 

 
Gambar 3. Alur Tahapan Penelitian 

Proses membangun model decision tree dibagi dalam empat tahap utama seperti terlihat pada Gambar 3. 

Tahap pengumpulan data merupakan tahap dimana data terkait road safety yang dibutuhkan akan dikumpulkan. 

Tahap pra-pengolahan data merupakan tahap dimana data akan dibersihkan untuk menghindari outlier dan 

diperoleh data serta atribut-atribut yang benar-benar dibutuhkan. Model decision tree kemudian dapat mulai 

dibangun ketika data yang akan digunakan telah siap. Tahap membangun model merupakan tahap model decision 

tree dibangun dengan menggunakan algoritma CART. Model decision tree yang dibangun kemudian akan 

dievaluasi performansinya untuk melihat sebaik apa akurasi dari model. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 

berbagai kombinasi data sehingga dapat diperoleh model decision tree terbaik. Model decision tree dengan 
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performansi terbaik tersebut kemudian akan dianalisis untuk melihat informasi apa yang didapat dari pola data 

yang ditemukan. Informasi ini dapat menjadi gambaran tentang bagaimana kondisi yang ada selama ini terkait 

munculnya perilaku speeding. Informasi tersebut tentu nantinya dapat digunakan untuk membantu dalam 

mengambil keputusan untuk mencegah munculnya perilaku speeding dan juga kecelakaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data menjadi tahap pertama yang dibutuhkan dalam melakukan analisis dan klasifikasi 

perilaku speeding. Pengumpulan data pertama-tama dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari 

database terkait yang mungkin untuk diakses. Namun jika database tersebut tidak tersedia maka pengumpulan 

dapat dilakukan melalui eksperimen. Eksperimen juga dapat membantu untuk melihat hasil yang ingin diketahui 

dengan berbagai variabel prediktor, karena ada variabel-variabel yang dapat dikontrol saat melakukan eksperimen. 

Hal tersebut akan membantu untuk melihat semua pola kondisi yang ada dalam berkendara dan bagaimana efeknya 

terkait perilaku speeding. Salah satu pendekatan eksperimen terkait road safety yang banyak digunakan adalah 

melalui driving simulator. Penggunaan driving simulator untuk mengumpulkan data terkait perilaku berkendara 

sendiri telah dilakukan oleh Imamura et al. (2008) dan menurut Zou et al. (2018) penggunaan driving simulator 

ini ke depan akan semakin banyak diaplikasikan pada penelitian terkait road safety. Penggunaan driving simulator 

ini akan sangat membantu dalam eksperimen karena dapat mengumpulkan data secara real-time sehingga tidak 

ada yang terlewat saat berkendara. Selain itu eksperimen menggunakan driving simulator juga jauh lebih aman 

jika dibandingkan dengan melakukan kegiatan berkendara yang sebenarnya sehingga dapat menghilangkan faktor 

risiko yang ada. 

Kemunculan dari speeding yang berkaitan dengan road safety dapat dilihat dengan menggunakan pendekatan 

data mining, namun pendekatan ini membutuhkan variabel tertentu. Variabel-variabel ini yang akan menjadi dasar 

untuk melihat kemungkinan terjadinya speeding yang dilakukan oleh pengendara. Variabel yang digunakan harus 

berhubungan dengan faktor manusia, karena yang ingin dilihat adalah aspek manusia dalam road safety. Namun 

penelitian data mining untuk road safety dengan melihat aspek manusia adalah hal yang belum banyak dibahas, 

sehingga perlu dilihat penelitian data mining pada bidang safety lain untuk melihat pendekatan variabel manusia 

yang digunakan. Rivas et al. (2011), Cheng et al. (2012), Nenonen (2013) dan Sanmiquel et al. (2015) telah 

melakukan penelitian terkait safety dengan pendekatan data mining. Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan 

kecelakaan kerja sehingga menggunakan variabel-variabel yang berhubungan dengan manusia. Secara umum 

variabel manusia yang digunakan dalam penelitian-penelitian tersebut berkaitan dengan tiga hal yaitu data pribadi 

pekerja (umur, jenis kelamin dan lain-lain), data pekerja berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan (lama bekerja, 

status kontrak dan lain-lain), serta kondisi saat bekerja (waktu kerja, tempat kerja dan lain-lain). Ketiga variabel 

tersebut dapat diaplikasikan pula untuk penelitian road safety dengan pendekatan data mining, misalnya 

pengambilan data umur dan jenis kelamin pengendara, lalu frekuensi berkendara, waktu berkendara, cuaca 

berkendara dan lain-lain.  

Selain menggunakan variabel-variabel yang pernah ada pada penelitian sebelumnya, penelitian ini juga 

melihat variabel lain yang berhubungan erat dengan aspek manusia. Salah satu variabel yang penting untuk dilihat 

berkaitan dengan manusia adalah ergonomi.  Hignett et al. (2015) mengungkapkan bahwa 60 tahun belakangan 

ini hanya ada sedikit penelitian untuk mengurangi faktor risiko dengan menggunakan pendekatan ergonomi. 

Namun dengan perkembangan teknologi saat ini sangat mungkin untuk menjadikan ergonomi sebagai bagian dari 

penelitian. Ergonomi kognitif yang sulit dianalisis secara fisik dapat dilihat menggunakan teknologi yang ada 

sekarang ini. Teknologi yang ada memungkinkan kita untuk merekam kondisi mental seseorang secara real time. 

Kemampuan untuk merekam kondisi mental ini menjadikan ergonomi sebagai aspek yang menarik untuk diteliti 

salah satunya dengan pendekatan analisis data (Ouyang et al., 2018). Variabel-variabel yang telah digunakan pada 

penelitian sebelumnya juga lebih mengarah pada variabel fisik, sehingga ergonomi kognitif dapat membuka ruang 

baru untuk memperluas penelitian yang dilakukan. Variabel yang digunakan tidak lagi terbatas pada variabel fisik 

saja, tetapi juga variabel kognitif seseorang ketika berkendara. Hal ini juga didukung oleh penelitian Liao et al. 

(2012) yang menyebutkan bahwa cognitive science dapat menjadi studi terkait penelitian data mining di masa 

depan. 

Kondisi pengendara juga menjadi hal yang penting untuk ditentukan dalam penelitian menyangkut road 

safety. Banyak penelitian yang memberikan batasan kondisi tertentu untuk pengendara yang hendak diteliti. 

Kondisi yang banyak muncul pada penelitian yang dilakukan adalah kondisi mengantuk (Otmani et al. (2005), 

Perrier et al. (2016)) atau di bawah pengaruh alkohol (Portman et al. (2013), Li et al. (2015)) karena banyak 

kecelakaan yang terjadi pada kondisi tersebut. Lalu bagaimana dengan orang yang berkendara dalam kondisi 

normal (tidak mengantuk, mabuk, sehat secara fisik, berkendara pada waktu normal)? Bagaimana jika ternyata 

orang yang berkendara dalam kondisi normal juga memiliki kecenderungan untuk mengalami kecelakaan atau 

memiliki perilaku yang berbahaya dalam berkendara sama seperti dua kondisi sebelumnya. Jika melihat teori risk 

homeostasis (Wilde, 1989) dapat diketahui bahwa orang yang merasa aman akan cenderung kurang berhati-hati 

dalam berkendara. Kondisi ini akan menjadi sangat berbahaya ketika seseorang merasa ia berada pada kondisi 

yang baik untuk berkendara, padahal sebenarnya ia memiliki kecenderungan untuk mengalami kecelakaan atau 
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berkendara dengan tidak hati-hati (perilaku berkendara yang buruk). Apalagi secara umum orang-orang akan lebih 

sering berkendara dalam kondisi yang normal, sehingga risiko ini akan lebih sering muncul. Itulah mengapa 

penelitian ini memilih kondisi pengendara dalam kondisi normal, sehingga dapat diketahui ada tidaknya 

kecenderungan yang buruk dalam berkendara dan jika ada, dapat diketahui pola kondisi seperti apa yang 

menyebabkan kecenderungan tersebut muncul. 

 

4. KESIMPULAN 

Seluruh penjelasan sebelumnya terkait kajian awal analisis dan perilaku speeding menunjukkan bahwa 

penelitian ini sangat mungkin untuk dilakukan. Selain itu masalah terkait road safety yang ada sekarang ini juga 

memperlihatkan adanya kebutuhan untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini dapat membantu menjawab 

aspek apa saja yang dapat mempengaruhi terjadinya speeding sehingga dapat membantu dalam meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan berkendara. Penelitian ini juga nantinya dapat terus dikembangkan. Perkembangan 

mobil listrik dan self-driving car tentu akan mendorong semakin banyak data yang dapat dikumpulkan terkait road 

safety. Metode data mining sendiri memiliki kesamaan dengan machine learning yang merupakan bagian dari 

artificial intelligence. Kondisi-kondisi tersebut memungkinkan adanya pengembangan dari penelitian ini terkait 

data dan metode pengolahan data yang digunakan. Database yang lebih besar dan metode analisis data yang lebih 

beragam tentu dapat memperluas jangkauan penelitian yang dilakukan, sehingga tidak terbatas pada speeding saja. 

Usaha tersebut telah dimulai pada penelitian ini dengan melihat bagaimana kumpulan data yang ada dapat diolah 

sehingga memberikan informasi untuk membantu pengambilan keputusan terkait road safety.  
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